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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapai yakni: Untuk
mengetahui proses media gambar berseri dalam meningkatakan
keterampilan menulis. Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini
adalah penelitian tindakan kelas (PTK) yang dimana Penelitian tindakan
kelas merupakan sebuah penelitian yang dilakukan oleh seorang guru
didalam kelas untuk memperbaiki kinerja sebagai seorang guru agar dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini yaitu Pembelajaran
membaca peserta didik kelas 1 di SDN 7 Sokong dengan medi gambar
dengan cara guru yang menunjukkan gambar dan meminta siswa
menyebutkan beberapa kalimat dalam betuk gambar dalam pembelajaran
Bahasa Indoneaia, terbukti efektif.
Metode ini mendorong interaksi sosial, tanggung jawab individu, dan kerja
kelompok, sesuai dengan teori konstruktivisme. Faktor internal seperti
motivasi, rasa percaya diri, dan dorongan dari dalam siswa, serta faktor
eksternal berupa dukungan dan motivasi dari guru dan lingkungan, secara
sinergis meningkatkan kemampuan membaca siswa. Perbaikan
berkelanjutan antara siklus I dan II menciptakan suasana kelas yang lebih
kondusif, sehingga aktivitas dan hasil belajar membaca siswa meningkat
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secara signifikan.
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Pendidikan merupakan perubahan tingkah laku manusia agar menjadi mausia dewasa yang

mampu hidup mandiri dan sebagai anggota masyarakat alam sekitar dimana individu itu berada dalam

mengubah proses tingkah laku dilakaukan dalam bentuk proses belajar mengajar yang menciptakan

belajar bagi individu. Pengalaman belajar merupakan sebuah usaha sadar dan terencana yang dilakukan

oleh keluarga, masyarakat dan pemerintah m$elalui kegiatan membimbing (Mardiah Astuti, 2022:19).

Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan sangat diperlukan peran guru pengajar sekaligus sebagai

insan pendididk.guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas

pengajaran yang dilaksanakannya.oleh sebab itu guru harus memikirkan dan membuat perencanaan

secara seksama dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswa dan memperbaiki kualitas
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mengajar, guru dituntut untuk mengelola proses belajar mengajar. Pengembagan system pembelajaran
merupakan bentuk pembeaharuan system pembelajaran.

Dalam pembelajaran Media Gambar Berseri kita di tuntut untuk lebih kreatif dan memiliki
strategi pembelajaran yang sesui dengan materi pembelajaran yang akan di sajikan kepada siswa. Pada
kenyataanya dalam pembeljaran Bahasa Indonesia masih terlihat bahwa guru belum cukup mamapu
mengemabangkan pembelajaran masih mendominasi kelas sehingga pembelajaran masih berpuasat
pada guru. Maka dari itu dibutuhkan media dalam proses pembelajaran agar siswa dapat lebih
memahami materi yang disampaikan oleh guru,banyak sekali media pembelajaran yang baik berkualitas
baik itu, dalam bentuk alat praga maupun video animasi.salah satu media pembelajaran yang baik dan
dapat diterapkan di pembelajaran Bahasa Indonesia adalah media beragmbar. Media bergambar
merupakan media yang dipergunakan untuk memvisualisasikan atau menyalurkan pesan dari sumber ke
penerima (siswa).

Hasil Pengamatan yang di lakukan peneliti tentang bagaimana cara guru di SDN 7 sokong
kecamatan tanjung dalam menyampaikan materi masih didominasi oleh metode Ekpositori, dan ceramah
sehingga tidak terlalu banyak memancing siswa untuk bertanya kepada gurunya, siswa hanya di tuntuk
untuk menyelesaikan soal sesui dengan apa yang telah dijelaskan oleh guru tersebut, disamping itu saya
melihat lagsung bahwa aktivtas siswa masih sangat rendah. Salah satu upaya yang di tempuh untuk
mengatasi persoalan di atas yaitu dengan cara melakukan inovasi pembelajaran dengan strategi yang
baru dan lebih memberdayakan siswa serta mendorong siswa mengkosntruksi pengetahuan yang ada
dipikiran mereka.

Menurut Piaget dalam Herman Hudoyono menyebut bahwa tahap operasi kongkrit hanyalah
menujukan kenyataan adanya hubungan dengan pengalaman empiris. Ini berarti pembelajaran Bahasa
Indonesia harus dikaitkan dengan kenyataan apa yang dialami siswa, artinya pembelajaran di kaitkan
dengan obyek-obyek nyata supaya siswa memahami konsep yang di pelajarinya. Salah satu

pembelajaran yang mengaitkan obyek-obyek adalah dengan menggunakan media pembelajaran.

Metode

Penelitian merupakan penyelidikan terorganisasi dan penyelidikan yang hati-hati dalam mencari
sebuah informasi untuk menentukan sesuatu. Jenis penelitian yang digunakan dalam peneliti ini adalah
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dimana Penelitian tindakan kelas merupakan sebuah penelitian
yang dilakukan oleh seorang guru didalam kelas untuk memperbaiki kinerja sebagai seorang guru agar

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Hasil dan pembahasan
Penelitian tindakan kedas (PTK) ini dilaksanakan dari tanggal 4 Mei— 1 juni 2025. Penelditian
ini dilaksanakan dalams 2 (Dua) siklus, Setiap siklus terdiri dari 2 (dua) kali pestemauan. Hasil

peneditian ini bersifat kuantitatif, data hasil tes dimaksukkan ke: dalam. data kuantitatif untuk
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dianalisis agar mengedahui tingkat pemahaman siswa terkait dengan matesi yang sudah disamgpaikan

yakni matesi Bahasa Indonesia.

Data Siklus 1

a. Tahap Pegencanaan Tindakan

Sebedums proses pembedajaran dimalai, penediti meanyiapkan bebegapa pegsangkat

peanbedajaran, diantaranya meodul ajar, dan lemébar obsegvasi aktivitas guru (keg¢eglaksanaan RPP).

b. Tahap Pelaksanaan Tindakan

Proses pemdbedajaran siklus pertama ini dilaksanakan dalam; 2 kali pestemaan.

1)

2)

Tatap Mauka Pertama

Pertemuan pestama beslangsung tanggal 4 Med 2025. Pada pertemaan ini, penediti
mengembangkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan remcana yang tedah disusun
meanggunakan Gambar bessesi

Pada awal kergiatan pembedajaran, guru membuka pedajaran demgan meanyapa siswa,
berdoa yang dipandu oleh ketua kelas, mengisi daftar hadir, dan menyamgpaikan tujuan
pembedajaran. Kemaudian pada kegiatan inti dilakukan serangkaian kegiatan pembedajaran
Bahasa Indonesia yang tercantums di dalamaya langkah-langkah yang beskaitan dengan media
gambar guru menunjukkan gambar dan memdnta peserta menyebutkan apa maksud dari
gambar tesebut yang sesuai dengan gamdbar.

Pada kegiatan penutup guru meredfleksikan apa yang tedah dipedajari tentang membaca
dengan siswa dan membesikan pujian serta motivasi kepada pesesta didik yang berhasil
membaca dengan baik. Kegiatan pembedajaran ditutup dengan membaca do’a bersama.
Mauka Kedua

Pada pertemaan ini, penediti mengembangkan kegiatan bedajar mengajar sesuai dengan
rencana yang tedah disusun. Kegiatan awal pembedajaran dimalai pada pukul 07.30 WITA, yang
dihadiri oleh 25 siswa dari 25 jumdah siswa keselduruan. Kemadian pada pembedajaran inti,
dilakukan proses peambedlajaran yang sama dengan pertemaan sebelumaya. Kegiatan ini ditutup

dengan membaca do’a bersama.

c. Tahap Obsesvasi

Pengamatan difokuskan pada aktivitas guru dalams proses pembedajaran dengan
meagajarkan siswa membaca menggunakan media gambar Observasi siklus pesrtama
dilaksanakan sedama 1 jams pelajaran. Pada saat proses pembedajaran beslangsung, guru kedas
sedaku observer. Hasil observasi siklus pertama memgperlihatkan aktivitas guru pada proses
pembelajaran cukup aktif, akan tetapi ada beberapa aktivitas guru yang belum: terlaksana
sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus sedanjutnya

Berdasarkan hasil observasi terhadap aktivitas guru yang dilakukan pada siklus 1, dari
total 30 langkah pemdbedajaran yang direncanakan, sebanyak 20 langkah beshasil dilaksanakan

dengan persentase: keterlaksanaan sebesar 70%. Pesseatases ini termasuk dalams kategori
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sedang. Obsesvasi dilakukan oleh obsesver selama proses pembedajaran berlangsung dengan
tujuan untuk meangidentifikasi kekurangan-kekurangan yang tesjadi. Temaian dari observasi

ini akan meanjadi bahan pesbaikan pada siklus pembedajaran besikutnya.

d. Redfleksi

Redleksi dilaksanakan diakhir pembedlajaran siklus 1 dengan tujuan untuk
membesikan gambaran tentang kekurangan-kekurangan yang di temakan di pelaksanaan
tindakan siklus 1, kemaudian dijadikan rujukan untuk memgperbaiki pedaksanaan tindakan
pembedajaran pada siklus berikutnya. Pada siklus satu terdapat kemndala diantaranya: (1)
sebagian besar siswa belum: mampu memahamd pembedajaran dengan media gambar (2)
guru masih belum; mampu mengontrol siswa dengan baik pada saat mengajarkan dengan
media gambar (3) siswa masih ribut dan main-main saat bedajar. Setedah memgpeshatikan
kekurangan-kekurangan yang tesjadi pada siklus 1 penediti meldakukan perbaikan untuk

pedaksanaan siklus II.
Adapun perbaikan-pesbaikan yang dilakukan pada siklus II diantaranya adalah:

1) Memberikan motivasi kepada siswa agar berani bedajar membaca kedepan.
2) Membimbing setiap siswa secara bergantian pada saat pembedajaran.
3) Menciptakan suasana belajar yang tenang dan asik sehingga siswa tesmotivasi untuk
bedajar.
Data Siklus II
Pada siklus kedua ini merupakan perbaikan pembedajaran pada siklus pestama dengan
menggunakan media gamdbar.
a. Reacana Tindakan
Sebedum; proses pembedajaran dimalai pada siklus kedua ini, penediti menyiapkan
beberapa perangkat pembedlajaran, diantaranya Modul Ajar pembedajaran, media
pembedajaran, Soal tes hasil belajar membaca, dan Lembar observasi aktivitas guru.
b. Pedaksanaan Tindakan
Tindakan pada siklus kedua ini dilaksanakan dalam 2 kali pestemuan yakni pada
tanggal 12 Med 2025 di SDN 7 Sokong.
1) Tatap Mauika Pertama
Pertemuan pestama berlangsung tanggal 12 Med 2025. Pada pertemwuan ini
peanediti mengembangkan kegiatan bedajar mengajar sesuai dengan rencana yang tedah
disusun.
Pada awal kegiatan pembedlajaran, guru membuka pelajaran dengan menyapa
siswa, berdoa yang dipandu oleh ketua kedas, mengisi daftar hadir dan menyamgpaikan

tujuan pembedajaran. Kemaudian pada kegiatan inti dilakukan serangkaian kegiatan
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pembedajaran yang tercantums di dalamanya langkah-langkah yang beskaitan dengan
media bergambar.

Pada kegiatan peautup guru mesefleksikan apa yang tedah dipedajari tentang
membaca dengan siswa dan memberikan pujian seata motivasi kepada pesesta didik
yang beshasil membaca dengan baik. Kegiatan pembedajaran ditutup dengan membaca
do’a bersama.

2) Tatap Mauka Kedua

Pertemauan kedua berlangsung tanggal 14 Med 2025. Pada pertemaan ini, penediti
mengembangkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana yang tedah disusun.
Kegiatan awal pembedajaran dimalai pada pukul 07.30 WITA, yang dihadiri oleh 25 siswa
dari 25 jumdah siswa keseduruan. Kemaudian pada pembedajaran inti, dilakukan proses
pembedajaran yang sama dengan pertemaan sebelumaya. Kegiatan ini ditutup dengan
membaca do’a bersama.

c. Tahap Observasi

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sama halnya dengan kegiatan yang dilakukan
pada siklus I yaitu penediti medakukan obsesvasi pada obsesrves yakni guru. Observasi
dilaksanakan selama 1 jam. pedajaran. Pada saat proses pembedajaran berlangsung, guru
kedas sedaku observer memgperkenalkan kata-kata sedecrhana sepesti bola, sapu, mega, kursi
dan lain-lain dengan membaca bersama-sama. Kemadian guru menunjukan gambar dan
meminta peserta didik menyebutkan kata sesuai dengan gambar tersebut. Lalu guru
memidnta pesesta didik untuk menghubungkan kata-kata dengan gambar yang ada menjadi
kalimat sederhana sehingga membentuk karangan. Hasil observasi pada siklus kedua
meaunjukkan bahwa guru tedlah medaksanakan seduruh langkah pembedajaran sesuai dengan
yang direncanakan.

Berdasarkan presentase: tingkat ketuntasan klasikal di atas dapat digunakan untuk
meaghitung presentases yang tidak tuntas secara klasikal, yaitu: 100%. Hal tessebut
meanunjukkan bahwa tingkat ketuntasan klasikal pada siklus II meningkat di atas kritesia

tingkat ketuntasan (nilai KKM;75) yaitu 100%

d. Refleksi
Peningkatan pada siklus II terjadi sebagai hasil dari berbagai perbaikan yang
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang mauncul pada siklus I. Sebelumaya,
sebagian besar siswa belum: mampu memehamdi pembelajaran dengan
menggunakan media gambar. Selain itu, guru masih mengalamd kesulitan dalam;
mengontrol kelas saat proses pembelajaran membaca, sehingga suasana kedas
kurang kondusif. Siswa juga tampak masih ribut dan bermain-main selama

pembedajaran.
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Naman, setelah dilakukan beberapa langkah pesbaikan, seperti pembesian
pengarahan dan motivasi di awal pembedajaran, pembimbingan secara individual,
serta penciptaan suasana bedajar yang tenang dan menyenangkan, tampak adanya
perubahan positif. Siswa mulai mampu menghubungkan kata dengan gambar secara
lebih tepat, lebih fokus dan testib selama proses belajar, serta malai terbiasa

mengikuti mengunakan media gambar dalam: pembedajaran.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pedaksanaan dan analisis data pada kedua siklus, teslihat adanya
peningkatan yang signifikan, baik dalam; proses pembedajaran maupun hasil belajar membaca
siswa. Pada siklus I,. Pembedajaran pada siklus ini menggunakan media gambar . Hal ini
menyebabkan guru bedum: sepenuhnya medaksanakan seduruh langkah pembedajaran secara
optimal, dan siswa pun masih tampak kurang fokus dan mengalamd kesulitan dalam; memahamid

megdia gambar.

Hasil obsesrvasi menunjukkan bahwa dari 30 langkah pembedajaran yang direncanakan,
hanya 21 langkah (70%) yang dapat terlaksana dengan baik. Meskipun termasuk dalam; kategori
“baik”, namauin masih ditemakan bebesapa kekurangan, sepesti suasana kedas yang bedumskondusif,

siswa yang bedum; aktif dalams diskusi,.

Sebagai respons terhadap temauan pada siklus I, penediti medakukan besrbagai perbaikan
pada siklus II.. Perencanaan pembedajaran pada siklus ini lebih memidliki pessiapan, ditandai
dengan pessiapan perangkat pembedajaran sepesti modul ajar, media pembedajaran bergambar
soal ewaluasi, dan lembar observasi aktivitas guru. Pelaksanaan pembedajaran juga mengalamd
peningkatan, di mana seluruh 30 langkah pembedlajaran berhasil dilaksanakan sesuai rencana
dengan tingkat keterlaksanaan 100%. Peningkatan ini menunjukkan adanya kesesuaian antara
perencanaan dan pedaksanaan sesta peningkatan komgpedeasi guru dalams meagedola kedas dengan

media bergambar

Hasil bedajar siswa pada siklus II juga mengalamd peningkatan yang signifikan. Nilai rata-
rata meaingkat, nilai tertinggi meacapai 90, dan nilai terendah naik meajadi 80. Meskipun masih
terdapat variasi hasil antar siswa, namaun secara umams ketuntasan bedajar meningkat dan
menunjukkan kebechasilan dari tindakan yang tedah dilakukan. Rata-rata klasikal nilai hasil
membaca siswa pada Siklus II adalah 100 %, yang menunjukkan peningkatan signifikan
dibandingkan Siklus I (30 %) dan masuk dalams kategori tuntas dari KKM: Suasana kedas pun
meajadi lebih kondusif, siswa malai aktif bespartisipasi dalam; diskusi, sesta mampu menespkan

megdia gambar dalams peambedajaran.

Deangan demdkian, dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar dapat

meningkatkan hasil bedajar membaca siswa. Pesrbaikan yang dilakukan besrdasarkan hasil evaluasi
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pada siklus I terbukti efektif dalams meningkatkan keterlaksanaan pemdbedajaran, aktivitas siswa,

dan hasil bedajar secara keseduruhan.

Peaeditian yang dilaksanakan di kedas Il SDN 7 sokong menunjukkan bahwa sebagian

besar siswa telah mampu mengikuti kegiatan pembelajaran secara aktif tanpa harus sedalu

diarahkan teslebih dahulu. Peningkatan yang dialamd oleh siswa dalam: proses pembedajaran

Bahasa Indonesia menggunakan media gambar .

Pendekatan pembedajaran media gambar merupakan pendekatan pembedajaran yang

efektif karena mendorong terbentuknya ketergantungan positif, interaksi tatap muka, tanggung

jawab individu, keteramypilan kerja kelompok, sesta keterampilan sosial. Evaluasi dalam: metode:

ini juga dilakukan secara menyeduruh terhadap proses dan hasil pembedajaran secara struktural.

Kesimpulan

1.

Begdasarkan rumgaisan masalah dan hasil peqeditian, maka dapat disimgpulkan bahwa

Penerapan Media Gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesai
Peambedajaran membaca peseata didik kedas 1 di SDN 7 Sokong demgan medi gambar
dengan cara guru yang meaunjukkan gambar dan meddnta siswa meayedbutkan bebegapa

kalimat dalams beg¢uk gambar dalams peambedajaran Bahasa Indoneaia, tegbukti efektif.

Media Gambar Mendukung Proses Pembelajaran yang Aktif dan Interaktif
Msgedodesini mendorong integaksi sosial, tanggung jawab individu, dan kegja kedomgpok, sesuai
desngan teori konstruktivismes Faktor integnal sepesti motivasi, rasa pescaya diri, dan
dorongan dari dalams siswa, segta faktor eksteqnal bequpa dukungan dan meotivasi dari guru
dan lingkungan, secara sineggis meningkatkan kesmamgpuan mednbaca siswa. Pegbaikan
begskedanjutan antara siklus I dan II meaciptakan suasana kedas yang lebih kondusif, sehingga

aktivitas dan hasil bedajar mesmbaca siswa meningkat secara signifikan.
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